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Abstract  
 
The comparative degree in the Arabic language is known by the term "ism al tafdhil." 
Ism al-tafdhil is an attribute formed by following the pattern  ُأفَْعَل for masculine and ف عْلى 
for feminine, indicating that there are two entities with a shared attribute, but one 
surpasses the other in that quality. Ism al tafdhil possesses uniqueness in its formation 
both morphologically and syntactically. The objectives of this research are: (1) to 
identify ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20, (2) to explain the formation of 
ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20, (3) to describe the types of ism al tafdhil 
in the Quran from Juz 11 to 20, (4) to describe the cases and syntactic functions of ism 
al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20, and (5) to describe the grammatical markers 
of ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20. This research is qualitative and 
employs a library research design. The data consist of ism al tafdhil in the Quran from 
Juz 11 to 20. Data collection is done through documentation techniques, while 
purposive sampling is used for sample selection. The instruments used include data 
cards and recapitulation sheets. The results of the study reveal that there are 318 
instances of ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20. Based on the formation of 
ism al tafdhil, the researcher finds 238 instances formed by changing the basic form 
following the pattern ُُ , 77أفَْعَل   instances following the pattern ف عْلَى, and 3 instances 
formed by changing from the basic form into the original nominal stem (mashdar) 
with the addition of ism al tafdhil directly from a qualifying word. Regarding the types 
of comparative degrees, 163 instances take the form of comparative, and 155 instances 
take the form of superlative. Based on the structure of ism al tafdhil, 260 instances are 
non-compound (not idhafi) and not preceded by ُُ,89ال  instances are preceded by ُُ,13ال  
instances are compound idhafi with the mudhaf ilaih being a definite (nakirah) noun, 
and 56 instances are compound idhafi with the mudhaf ilaih being a definite (ma’rifah) 
noun. 
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PENDAHULUAN  

Ism al tafdhil dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah tingkat 
perbandingan dan dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah degree of comparation. 
Meskipun ketiga bahasa tersebut sama-sama mengenal tingkat perbandingan, namun 
terdapat perbedaan dalam pola pembentukan katanya maupun kalimatnya (Suryani, 
2018). 

Dalam bahasa Indonesia terdapat tiga jenis tingkat perbandingan yaitu ekufatif, 
komparatif dan superlatif. Untuk menyatakan perbandingan positif/ekufatif dalam 
bahasa Indonesia menggunakan formula se + adjectiva atau sama + adjectiva + -nya + 
dengan, untuk menyatakan tingkat perbandingan komparatif menggunakan formula 
lebih + adjectiva + daripada, sedangkan untuk menyatakan perbandingan tingkat 
superlatif menggunakan formula paling/ter- + adjectiva (Suryani, 2018). 

Seperti halnya bahasa Indonesia, tingkat perbandingan dalam bahasa Inggris 
mempunyai tiga jenis tingkat perbandingan, yaitu positive degree, comparative degree 
dan superlative degree. Untuk membuat positive degree dapat menggunakan formula 
as + adjective +as seperti contoh Nadia is as beautiful as Olivia (Nadia secantik Olivia). 
Untuk membuat comparative degree dapat menggunakan formula adjective + er 
….than … seperti contoh Nadia is older than Olivia (Nadia lebih tua dari Olivia) dan 
untuk membuat superlative degree dapat menggunakan formula the + adjective + est 
seperti contoh the longest river in the world is the Nil (Sungai terpanjang di dunia 
adalah Sungai Nil) (Ainurrohmah, 2013). 

Tingkat perbandingan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Ism al tafdhil. 
Ism al tafdhil digunakan pada dua jenis tingkat perbandingan, yaitu komparatif (untuk 
mengekspresikan sebuah komparasi antara satu dengan yang beda) dan superlatif 
(perbandingan yang teratas, yang mengaku paling atau ter) (Switri, 2022, p. 84). 

Ism al tafdhil adalah sifat yang dibentuk dengan mengikuti wazan  ُأفَْعَل untuk 
mudzakkar (maskulin) dan ف عْلى untuk muannats (feminim) yang menunjukkan bahwa 
ada dua hal yang bersekutu dalam sifat akan tetapi yang satu melebihi yang lain dalam 
sifat tersebut, contoh ُُِمِنَُالقمََر ُأكَْبَر   .(Athiyah, 2007, p. 275) الشَّمْس 

Terdapat tiga rukun yang harus ada dalam ism al tafdhil yaitu (1)ism al tafdhil 
yang mengikuti wazan (pola)  ُأفَْعَل atau ف عْلى yang mengandung makna tafdhil 
(perbandingan) di dalam sifat tertentu (2)al mufadhil, yaitu mausuf dari ism al tafdhil 
yang memiliki kelebihan dalam sifat yang menunjukkan ism al tafdhil dan (3)al 
mufadhal ‘alaih, yaitu apa yang memiliki persamaan sifat dari ism al tafdhil dan sifat 
tersebut terlampaui. Al mufadhal ‘alaih disebut juga dengan al mafdhul (Athiyah, 2007, 
p. 276). 

Syarat yang harus dipenuhi dalam membentuk ism al tafdhil yaitu (1) harus dibuat 
dari fi’l tsulasi (2) harus berupa fi’l tam, bukan fi’l naqish seperti (3) كانُوأخواتها harus 
berupa fi’l mutasharrif, bukan fi’l jamid seperti ُُعسى (semoga) dan ليس (bukan) (4) harus 
berupa fi’l mutsbat, bukan fi’l manfiy (5) harus berupa fi’l mabni ma’lum, bukan dari 
fi’l majhul (6) harus berupa fi’l yang menerima untuk dikurangkan/dilebihkan (7) harus 
berupa fi’l yang sifatnya tidak mengikuti wazan  ُأفَْعَل dan فعَْلاَء. Namun ketika terdapat 
kata yang tidak memenuhi syarat tersebut dan ingin dibuat ism al tafdhil maka dapat 
menggunakan cara yang kedua yaitu membuat ism al tafdhil dari kata lain yang 
memenuhi syarat tersebut seperti kata أجدر , أعظم , أكثر , atau lafadz lain yang serupa, 
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kemudian setelahnya diikuti dengan masdar (stem nomina agentif)  kata yang tidak 
memenuhi syarat pembuatan ism al tafdhil (Al Ghani, 2010b, p. 221). Contoh : 

ُبيََاضًاُ  (hasan lebih putih)حَسَنٌُأكَْثرَ 

Ada tiga jenis keadaan/pola struktur sintaksis dari ism al tafdhil, yaitu : (1) tidak 
berupa murakkab idhafi dan tidak dibubuhi (2) ال dibubuhi (3) ال berupa murakkab 
idhafi dengan mudhaf ilaihnya nakirah (nomina indefinit) dan (4) berupa murakkab 
idhafi dengan mudhaf ilaihnya ma’rifah (nomina definit) (Ghulayaini, 1993, p. 195). 

 Dari segi sintaksis, ism al tafdhil mempunyai kasus, fungsi dan penanda 
gramatikal yang berbeda-beda. Ism al tafdhil hanya mempunyai kasus raf’  (nominatif), 
nashab (akusatif), dan jar (genetif). Adapun pada aspek fungsinya mencakup 
mubtada’, khabar, ism dan khabar kana, ism dan khabar inna, fa’il, naib al fa’il, maf’ul 
bih, maf’ul muthlaq, maf’ul li ajlih, maf’ul ma’ah, maf’ul fih, chal, tamyiz, istitsna’, 
tabi’, dan majrur.  

Penanda gramatikal pada kasus raf’ yang dipakai dalam ism al tafdhil 
menggunakan dhummah dan fathah pada kasus nashab (akusatif). Sedangkan pada 
kasus jar (genetif), ism al tafdhil menggunakan penanda gramatikal fathah jika tidak 
dimudhafkan atau terletak setelah alif lam karena ism al tafdhil dikategorikan sebagai 
ism ghairu munsharif. Menurut Al Ghani (2010) ism sifah yang mengikuti wazan/pola 
 .dikategorikan sebagai ism yang tidak menerima tanwin ف عْلَى dan أفَْعَلُ 

Dalam buku Syarah Ibn ‘Aqil ‘Ala Alfiyyah disebutkan bahwa ism ghairu 
munsharif memiliki penanda gramatikal fathah apabila berkasus jar (genetif) sebagai 
ganti penanda gramatikal kasrah, dalam bait : 

فتحةُماُلاُينصرفُ#ُمالمُيضفُأوُيكُبعدُألُردفلوجرُبا  

“jar-kan dengan fathah ism yang tidak menerima tanwin, selama tidak 
dimudhafkan atau jatuh setelah alif lam” (Al Suyuthi, n.d., p. 13). 

Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti ism al tafdhil karena 
pembahasannya yang begitu kompleks dari segi morfologis dan sintaksis, dimana ketika 
seseorang ingin membuat ism al tafdhil, ia harus mengetahui syarat pembentukannya, 
mengetahui jenis bentuk kata dasarnya, apakah dari bentuk tsulasi mujarrad atau 
ruba’i mujarrad dan struktur ism al tafdhil. Pembahasan yang begitu kompleks 
tersebut seringkali menyulitkan pembelajar bahasa Arab untuk memahami ism al 
tafdhil. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti bahasan ism al tafdhil tersebut secara 
mendalam dalam Al Quran.  

Alasan lain yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini yaitu 
peniliti ingin melanjutkan penelitian sebelumnya yang meneliti ism al tafdhil dalam Al 
Quran Juz 1 sampai 10 oleh Suryani (2018). Dari hasil penelitian tersebut, terdapat 194 
data yang ditemukan. Penelitian tersebut mengambil 100 sampel untuk diteliti lebih 
lanjut. Berdasarkan morfologisnya, terdapat 84 data ism al tafdhil perubahannya dari 
bentuk dasar mengikuti model pola  ُ9 ,أفَْعَل data mengikuti model pola ف عْلَى, dan 7 data 
perubahannya dari bentuk dasar menjadi mashdar dengan disertai penambahan ism al 
tafdhil dari lafadz yang memenuhi syarat.  

Berkenaan dengan dipilihnya Al Quran sebagai sumber data dalam penelitian ini 
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dikarenakan Al Quran merupakan kitab suci umat Islam yang menggunakan bahasa 
Arab. Al Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., 
dengan bahasa Arab, membacanya bernilai ibadah, disampaikan kepada kita secara 
mutawatir dan mengandung mukjizat secara lafadz dan maknanya (Al Ibrahim, 1996, 
p. 14). Dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 terdapat ism al tafdhil yang berbeda-beda dari 
jenis bentuk kata dasarnya dan jenis keadaan/pola struktur sintaksisnya.  

Salah satu contoh ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 adalah sebagai 
berikut. 

Dalam Al Quran surat Al Isra’ ayat 9 (إنُهذاُالقرآنُيهديُللتيُهيُأقوم). Kata أقوم pada surat 
Al Isra’ ayat 9 tersebut dapat dianalisis dari segi morfologi dan sintaksis. Secara 
morfologi, kata أقوم mengikuti wazan (pola) أفعل yang berasal dari bentuk dasar قام. Kata 
 merupakan kata yang memenuhi syarat untuk dibuat ism al tafdhil secara langsung قام
dengan mengikuti wazan/pola أفعل dengan menambahkan afiks pada awal kata yang 
berupa hamzah (أ) . Secara sintaksis, kata أقوم pada surat Al Isra’ ayat 9 tersebut berkasus 
raf’ (nominatif) menggunakan penanda gramatikal dhummah dengan fungsi sintaksis 
khabar. Khabar adalah kalimah ism yang terbaca raf’, menjadi musnad (hukum yang 
disandarkan pada mubtada’, atau dengan kata lain khabar yaitu juz penyempurna 
mubtada’ (Abu An’im, 2016, p. 222). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian library 
research. Data dalam penelitian ini berupa ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 
20. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi, 
sedangkan proses pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan teknik 
purpose sampling. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan lembar 
rekapitulasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan data ism al tafdhil 
sebanyak 318 yang terdapat pada Al Quran Juz 11 sampai 20. Pada Juz 11 terdapat ism 
al tafdhil dalam surat At Taubah ayat 97, 107, 108, 109, 111, 113, 121 dan surat Yunus 
ayat 21, 26, 35, 36, 40, 58, 60, 61, 64, 70, 88, 98. Pada Juz 12 terdapat ism al tafdhil 
dalam surat Hud ayat 7, 15, 17, 31, 60, 69, 74, 78, 86, 92, dan surat Yusuf 3, 8, 19, 21, 33, 
38, 39, 40. Pada Juz 13 terdapat ism al tafdhil dalam surat Yusuf ayat 57, 59, 64, 68, 77, 
80, 92, 103, 106, 109, surat Ar Ra’d ayat 1, 18, 22, 24, 26, 34, 35, 42, surat Ibrahim ayat 
3, 27. Pada Juz 14 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Hijr ayat 96, surat An Nahl 
ayat 30, 38, 41, 60, 62, 70, 75, 77, 83, 89, 90, 92, 95, 96, 97, 101, 102, 107, 122, 125, 126. 
Pada Juz 15 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Isra ayat 6, 7, 9, 15, 21, 22, 25, 26, 34, 
35, 39, 47, 51, 53, 54, 55, 57, 59, 69, 84, 89, 110, dan surat Al Kahf ayat 7, 15, 19, 21, 22, 
24, 26, 28, 34, 36, 39, 40, 44, 45, 46, 48, 54, 55, 57. Pada Juz 16 terdapat ism al tafdhil 
dalam surat Al Kahf ayat 81, 88, 95, 104, surat Maryam ayat 69, 70, 73, 74, 75, 76, dan 
surat Thaha ayat 7, 8, 18, 21, 22, 23, 37, 51, 55, 63, 65, 68, 71, 72, 73, 104, 127, 131, 133. 
Pada Juz 17 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Anbiya ayat 5, 11, 24, 70, 73, 83, 89, 
90, 101, 103, 104, dan surat Al Hajj ayat 5, 9, 11, 13, 15, 30, 36, 58, 68, 72, 77. Pada Juz 
18 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Mu’minun ayat 14, 24, 31, 33, 37, 42, 56, 61, 
68, 70, 72, 81, 83, 96, 109, 117, 118, surat An Nur ayat 11, 12, 14, 19, 22, 23, 27, 28, 30, 
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33, 38, 60, dan surat Al Furqan ayat 4, 5, 10, 15. Pada Juz 19 terdapat ism al tafdhil 
dalam surat Al Furqan ayat 22, 24, 33, 34, 42, 44, 50, 68, surat Asy Syu’ara ayat 8, 26, 
51, 64, 66, 67, 76, 103, 111, 121, 137, 139, 158, 172, 174, 184, 188, 190, 196, 213, 214, 223, 
dan surat An Naml ayat 2, 36, 59. Pada Juz 20 terdapat ism al tafdhil dalam surat An 
Naml ayat 61, 68, 73, 76, 89, surat Al Qashash ayat 13, 24, 26, 34, 36, 37, 42, 43, 49, 50, 
56, 57, 60, 61, 70, 77, 78, 79, 80, 84, 85, 88, dan surat Al ‘Ankabut ayat 7, 10, 16, 25, 27, 
31, 32, 45. 

Berikut ini merupakan 10 ayat yang memuat ism al tafdhil sebagai contoh ayat-
ayat Al Quran Juz 11 sampai 20 yang mengandung ism al tafdhil.  

No No. Kartu 

Data 

Juz Surat Ayat Kalimat 

1 1 11 At Taubah 97 ُُ ك فْرًاالَْاَعْرَاب  د وْدَُُُاشََدُُّ وْاُح  يُعَْلَم  اُلَاَّ اجَْدرَ  نفَِاقًاُوَّ وَّ

عَلٰىُرَس وْلِهُُٖ  ُ  مَآُانَْزَلَُاللّٰه

2 24 12 Hud  7 ٍُوَه وَُالَّذِيُْخَلقََُالسَّمٰوٰتُِوَالْاَرْضَُفِيُْسِتَّةُِايََّام

اُيَُّك مُُْ لُِيبَْل وَك مْ اُلْمَاۤءِ كَانَُعَرْش هُٗعَلىَ ُعَمَلًاُوَّ  ُ ُاحَْسَن 

3 42 13 Yusuf  57 ُِخِرَة ُالْاٰ لَّذِيْنَُاٰمَن وْاُوَكَان وْاُيَتَّق وْنَُُُࣖخَيْرٌُوَلَاَجْر   ل ِ

4 67 14 Al Hijr  96 ُُِاِلٰهًا وْنَُاٰخَرَ ُالَّذِيْنَُيَجْعَل وْنَُمَعَُاللّٰه  ُفسََوْفَُيعَْلمَ 

5 94 15 Al Isra  6 َُبنَِيْن ةَُعَليَْهِمُْوَامَْددَنْٰك مُْبِامَْوَالٍُوَّ ث مَُّرَددَنَْاُلكَ م ُالْكَرَّ

 نفَِيْرًاُُُاكَْثرََُوَجَعَلْنٰك مُْ

6 144 16 Al Kahf  81 َُا نْه ُزَكٰوةًُوَّ ُقْرَبَُفَارََدنَْآُانَُْيُّبْدِلهَ مَاُرَبُّه مَاُخَيْرًاُم ِ

حْمًا  ر 

7 182 17 Al Anbiya  5 َُل وْنَُفَلْيَأتْنَِاُبِاٰيَةٍُكَمَآُا رْسِل  الْاوََّ

8 205 18 Al Mu’minun 14 ُخَلْقًا  ُاٰخَرَُ ث مَُّانَْشَأنْٰهُ 

9 244 19 Al Furqan  22 ُىِٕكَةَُلَا
ۤ
جْرِمِيْنَُُب شْرٰىيوَْمَُيَرَوْنَُالْمَلٰ  يَوْمَىِٕذٍُل ِلْم 

10 281 20 An Naml  61 ُْوْنَُ اكَْثرَُ بَل  ه مُْلَاُيَعْلمَ 

Berdasarkan pembentukan ism al tafdhil, peneliti menemukan 315 data ism al 
tafdhil yang memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil dengan rincian 238 data ism 
al tafdhil yang berupa mudzakkar (mengikuti pola/wazan  ُأفَْعَل) dan 77 data ism al 
tafdhil yang berupa muannats (mengikuti pola/wazan ف عْلَى) dan 3 data ism al tafdhil 
yang tidak memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil. 

Berikut ini contoh analisis ism al tafdhil berupa mudzakkar (mengikuti 
pola/wazan  ُأفَْعَل) dan contoh analisis ism al tafdhil berupa muannats (mengikuti 
pola/wazan ف عْلَى) yang memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil.  

Contoh 1  

وْاُ ُيعَْلمَ  ُالَاَّ اجَْدرَ  نفَِاقًاُوَّ ك فْرًاُوَّ ُاشََدُُّ عَلِيْمٌُحَكِيْمٌُالَْاَعْرَاب   ُ عَلٰىُرَس وْلِهُٖ وَاللّٰه  ُ د وْدَُمَآُانَْزَلَُاللّٰه ح   

Orang-orang Arab Badui lebih kuat kekufuran dan kemunafikannya, serta 
sangat wajar tidak mengetahui batas-batas (ketentuan) yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Al Quran surat At 
Taubah : 97). 

 Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa kata  َُأجَْدر. Kata  َُأجَْدر berasal dari bentuk 
dasar َُجَد ر. Kata َُجَد ر memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil secara langsung 
dengan perubahan dari bentuk dasar َُجَد ر menjadi  َُأجَْدر mengikuti pola/wazan  ُأفَْعَل. 
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Contoh 2 

مُْلكَٰذِب وْنَُ انَِّه  يشَْهَدُ   ُ ُوَاللّٰه سْنٰى  ُالْح  ُاِنُْارََدنَْآُالِاَّ  وَليََحْلِف نَّ

Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki kebaikan.” Allah 
bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu benar-benar pendusta (dalam 
sumpahnya). (Al Quran surat At Taubah : 107). 

Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa kata سْنَى سْنَىُ Kata .الح   merupakan bentuk الح 
muannats (feminim) dari ism al tafdhil kata  ُأحَْسَن yang berasal dari bentuk dasar َُحَس ن. 
Kata َُحَس ن memenuhi syarat pembentukan Ism al tafdhil secara langsung dengan 
perubahan dari bentuk dasar َُحَس ن menjadi سْنَى  .ف عْلَى mengikuti pola/wazan ح 

Berikut merupakan contoh ism al tafdhil yang tidak memenuhi syarat 
pembentukan ism al tafdhil. 

عَلٰىُرَس وْلِهُٖ وَاللّٰه ُ  ُ د وْدَُمَآُانَْزَلَُاللّٰه وْاُح  ُيعَْلمَ  ُالَاَّ اجَْدرَ  نفَِاقًاُوَّ ك فْرًاُوَّ ُاشََدُُّ ُعَلِيْمٌُحَكِيْمٌُالَْاَعْرَاب   

Orang-orang Arab Badui lebih kuat kekufuran dan kemunafikannya, serta 
sangat wajar tidak mengetahui batas-batas (ketentuan) yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Al Quran surat At 
Taubah : 97).  

Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa gabungan kata ُُّأشََد dan ك فْرًا. Kata ُُّأشََد berasal dari 
kata َُّشَد sedangkan kata ك فْرًا berasal dari kata َُكَفَر. Kata شد merupakan kata yang memenuhi 
syarat untuk dibuat ism al tafdhil secara langsung dengan mengikuti wazan (pola) ُأفعل 
menjadi أشدد. Dikarenakan ada dua huruf yang sejenis yaitu huruf dal (د), sedangkan 
terdapat huruf shahih sebelumnya disukun, maka harakat huruf dal (د) yang pertama 
dipindahkan kepada huruf shahih yang sebelumnya yaitu huruf syien (ش) maka 
menjadi أشدد kemudian diidhghamkan menjadi أشد. Kata ُُّأشََد merupakan kata yang 
membantu kata َُكَفَر dalam membuat ism al tafdhil karena kata َُكَفَر tidak dapat dibuat 
ism al tafdhil secara langsung. Kata َُكَفَر tidak memenuhi syarat dalam pembuatan ism 
al tafdhil karena kata َُكَفَر tidak menerima untuk dikurangkan/ dilebihkan, sehingga 
harus dibuat dengan cara mengubahnya ke dalam bentuk stem nomina original 
(mashdar) (ك فْرًا) disertai dengan penambahan ism al tafdhil yang memenuhi syarat 
pembentukan ism al tafdhil (ُُّأشََد).  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 241 ism al 
tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 berupa mudzakkar (maskulin) sedangkan ism 
al tafdhil yang berupa muannats (feminim) terdapat 77 data. Berikut merupakan 
contoh analisisnya: 

Contoh 1 

كَانَُعَرْش هُٗعَلىَُالْمَاۤءُِلِيبَْل وَك مُْايَُّكُ  ُعَمَلًاُ وَه وَُالَّذِيُْخَلقََُالسَّمٰوٰتُِوَالْاَرْضَُفِيُْسِتَّةُِايََّامٍُوَّ مُْاحَْسَن   

Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa serta 
(sebelum itu) ʻArasy-Nya di atas air. (Penciptaan itu dilakukan) untuk menguji kamu, 
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
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Kata َُنُ احَْس  merupakan ism al tafdhil yang termasuk jenis gender mudzakkar 
(maskulin) karena mengikuti wazan/pola  ُأفَْعَل. Kata َُُُنُ احَْس  berasal dari bentuk dasar َُحَس ن. 
Kata َُحَس ن memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil secara langsung dengan 
perubahan dari bentuk dasar َُحَس ن mengikuti pola/wazan  ُأفَْعَل menjadi  ُاحَْسَن, dengan 
penambahan afiks hamzah (أ) pada awal kata 

Contoh 2 

سْنٰىُ   لِلَّذِيْنَُاسْتجََاب وْاُلِرَب هِِم ُالْح 

Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya (taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, disediakan) balasan yang terbaik (surga). 

Kata سْنَى  merupakan ism al tafdhil yang termasuk jenis gender muannats ح 
(feminim) karena mengikuti wazan/pola ف عْلَى. Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa kata 
سْنَى سْنَى Kata .الح   أحَْسَنُ  merupakan bentuk muannats (feminim) dari ism al tafdhil kata الح 
yang berasal dari bentuk dasar َُحَس ن. Kata َُحَس ن memenuhi syarat pembentukan ism al 
tafdhil secara langsung dengan perubahan dari bentuk dasar َُحَس ن menjadi سْنَى  ح 
mengikuti pola/wazan ف عْلَى. 

Berdasarkan 318 data ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20, terdapat 
163 data yang termasuk jenis tingkat perbandingan komparatif sedangkan data ism al 
tafdhil yang termasuk jenis tingkat perbandingan superlatif berjumlah 155 data. 

Berikut disajikan 10 contoh data ism al tafdhil yang termasuk jenis tingkat 
perbandingan komparatif.  

No No. Kartu 

Data 

Juz Surat Ayat Kalimat 

1 5 11 At Taubah 108 ٍُلُِيوَْم سَُعَلَىُالتَّقْوٰىُمِنُْاوََّ  انَُْتقَ وْمَُفيِْهُِ ُاحََقُُّلمََسْجِدٌُا س ِ

2  24 12 Hud  7 َُُكَان وَّ ايََّامٍُ سِتَّةُِ فِيُْ وَالْاَرْضَُ السَّمٰوٰتُِ خَلقََُ الَّذِيُْ وَه وَُ

ُعَمَلًاُعَرْش هُٗعَلَىُالْمَاۤءُِلِيبَْل وَك مُْايَُّك مُْ  ُ احَْسَن 

3 53 13 Yusuf  109 ُِخِرَة ُالْاٰ ُافَلََاُتعَْقِل وْنَُُخَيْرٌُوَلَداَر  لَّذِيْنَُاتَّقوَْا   ُل ِ

4 69  14 An Nahl 30 ُِخِرَة ُالْاٰ  ُ خَيْرٌُوَلَداَر 

5 96 15 Al Isra  9 َُُلُِلَّتِيُْهِي يُهَْدِيْ اُلْق رْاٰنَ ُهٰذاَ اُلَّذِيْنَُُُاقَْوَمُ اِنَّ ؤْمِنيِْنَ اُلْم  ر  وَي بشَ ِ

مُْاجَْرًاُكَبيِْرًا ُلهَ  لِحٰتُِانََّ  يعَْمَل وْنَُالصه

6 144 16 Al Kahf  81 َُا زَكٰوةًُوَّ نْهُ  حْمًاُُقْرَبَُفَارََدنَْآُانَُْيُّبْدِلهَ مَاُرَبُّه مَاُخَيْرًاُم ِ  ر 

7 183 17 Al Anbiya 11 ُُ مِنْ قَصَمْنَاُ قوَْمًاُوَكَمُْ بعَْدهََاُ انَْشَأنَْاُ وَّ ظَالِمَةًُ كَانتَُْ قَرْيَةٍُ

 خَرِيْنَُاُٰ

8 222 18 Al 

Mu’minun 

96 

ُ ُنَحْن  ُالسَّي ئِةََ   بمَِاُيَصِف وْنَُُاعَْلَمُ اِدْفَعُْبِالَّتِيُْهِيَُاحَْسَن 

9 246 19 Al Furqan 24 ٌُُالْجَنَّةُِيوَْمَىِٕذٍُخَيْر اُوَُّاصَْحٰب  سْتقََرًّ  مَقِيْلًاُُاحَْسَنُ مُّ

10 289 20 Al 

Qashash 

34 ُُ ه وَ ُ وْن  هٰر  رِدءًْاُُُُافَْصَحُ وَاخَِيُْ مَعِيَُ فَارَْسِلْهُ  لِسَانًاُ مِن ِيُْ

ب وْنُِ ُانَُْيُّكَذ ِ ُاخََاف  ُۖانِ ِيْٓ ق نِيْٓ  يُّصَد ِ

Berikut disajikan 10 contoh data ism al tafdhil yang termasuk jenis tingkat 
perbandingan superlatif. 

No No. 

Kartu 

Data 

Juz Surat Ayat Kalimat 
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1 11 11 Yunus 26 ُُسْنٰىلِلَّذِيْنَُاحَْسَن وا مُْقتَرٌَُُُُالْح  وْهَه  ج  ُو  وَزِيَادةٌَُ وَلَاُيَرْهَق 

لَاُذِلَّةٌُ   وَّ

2 25 12 Hud 15 َُُالْحَيٰوة مُُُُْالدُّنْيَامَنُْكَانَُي رِيْدُ  ُاِليَْهِمُْاعَْمَالهَ  ِ وَزِيْنتَهََاُن وَف 

 فيِْهَاُوَه مُْفيِْهَاُلَاُي بْخَس وْنَُ

3 54 13 Ar Ra’d 1 ُُ ُوَلٰكِنَّ ب كَُِالْحَقُّ ا نْزِلَُاِليَْكَُمِنُْرَّ ُ النَّاسُِلَاُُُاكَْثرََُوَالَّذِيْٓ

 ي ؤْمِن وْنَُ

4 70 14 An Nahl 38 ُُُبَلٰى وْت   مَنُْيَّم   ُ ُاللّٰه ُلَاُيبَْعَث  ُِجَهْدَُايَْمَانهِِمْْۙ وْاُبِاللّٰه وَاقَْسَم 

ُ لٰكِنَّ وْنَُُْۙاكَْثرََُوَعْداًُعَليَْهُِحَقًّاُوَّ  النَّاسُِلَاُيعَْلمَ 

5 98 15 Al Isra 21  ُخِرَة ُتفَْضِيْلًاُُاكَْبَرُ وَللَْاٰ اكَْبَر   درََجٰتٍُوَّ

6 161 16 Thaha 21 ُُسَن عِيْد هَاُسِيْرَتهََا ذْهَاُوَلَاُتخََفْ   الْا وْلٰىُقَالَُخ 

7 184 17 Al Anbiya 24 ُْعْرِض وْنَُاكَْثرَُ بَل ُفهَ مُْمُّ ُالْحَقَّ وْنَْۙ  ه مُْلَاُيَعْلمَ 

8 223 18 Al Mu’minun 109 ُلنََا فَاغْفِرُْ اٰمَنَّاُ رَبَّنَآُ يقَ وْل وْنَُ عِبَادِيُْ نُْ م ِ فَرِيْقٌُ كَانَُ انَِّهُٗ

حِمِيْنَُ ُخَيْرُ وَارْحَمْنَاُوَانَْتَُ  الره

9 256 19 Asy Syu’ara 26 ُ ُاٰبَاۤىِٕك م لِيْنَُقَالَُرَبُّك مُْوَرَبُّ  الْاوََّ

10 305 20 Al Qashash 78 ُُ وْنُِمَنُْه وَُاوََلَمْ َُقَدُْاهَْلكََُمِنُْقبَْلِهُٖمِنَُالْق ر  ُاللّٰه يعَْلَمُْانََّ

ُجَمْعًاُُ  اكَْثرَ  ةًُوَّ ق وَّ مِنْهُ   اشََدُُّ

Berdasarkan 318 data ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20, ditemukan 
260 data ism al tafdhil yang tidak berbentuk murakkab idhafi dan tidak dibubuhi ال, 
89 data ism al tafdhil yang dibubuhi 13 ,ال data ism al tafdhil yang berbentuk murakkab 
idhafi dengan mudhaf ilaihnya nomina definit (nakirah) dan 56 data ism al tafdhil 
yang berbentuk murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya nomina definit (ma’rifah). 

Berikut ini merupakan contoh-contoh anallisis ism al tafdhil berdasarkan 
keadaan/pola struktur ism al tafdhil  

Contoh 1 surat At Taubah ayat 97 

عَلٰىُرَس وْلِهُٖ وَاللّٰه ُ  ُ د وْدَُمَآُانَْزَلَُاللّٰه وْاُح  ُيعَْلمَ  ُالَاَّ اجَْدرَ  نفَِاقًاُوَّ ك فْرًاُوَّ ُاشََدُُّ ُعَلِيْمٌُحَكِيْمٌُالَْاَعْرَاب   

Ism al tafdhil dalam ayat ini tidak berbentuk murakkab idhafi dan tidak dibubuhi 
 ,maka ism al tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis mufrad (singular) ,ال
mudzakkar (maskulin) dan nakirah (indefinit) dan bersifat komparatif karena terdapat 
charf ُُْمِن muqaddarah setelah ism al tafdhil. Jika ditakdirkan berupa نفَِاقًاُُُُ ك فْرًاُوَّ ُاشََدُُّ الَْاَعْرَاب 

مِنُْأهَْلُِالْحَضَرُِ اجَْدرَ   .وَّ

Contoh 2 surat Al Kahf ayat 88 

ُلَهُٗمِنُْامَْرِنَاُي سْرًاُ  ُوَسَنقَ وْل  سْنٰى  اُمَنُْاٰمَنَُوَعَمِلَُصَالِحًاُفَلهَُٗجَزَاۤءًُۨالْح   وَامََّ

Ism al tafdhil dalam ayat ini berbentuk ism al tafdhil yang dibubuhi ال,  ism al 
tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis mufrad (singular), muannats (feminim) 
dan ma’rifah (definit) dan bersifat superlatif karena tidak terdapat charf ُْمِن baik itu 
secara lafdzi maupun muqaddarah. 

Contoh 3 surat Al Isra ayat 7 

وْاُمَاُعَلوَْاُتتَبِْيْرًا لِي تبَ ِر  ةٍُوَّ لَُمَرَّ اوََّ ل واُالْمَسْجِدَُكَمَاُدخََل وْهُ   وَلِيَدْخ 

Ism al tafdhil dalam ayat ini berbentuk murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya 
nomina indefinit (nakirah), maka ism al tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis 
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mufrad (singular), mudzakkar (maskulin) dan nakirah (indefinit) dan bersifat 
superlatif karena tidak terdapat charf ُْمِن baik itu secara lafdzi maupun muqaddarah.  

Contoh 4 surat Yunus ayat 36  

ُشَيْـًٔاُ  ِ ُلَاُي غْنِيُْمِنَُالْحَق  نَّ
ُالظَّ ُظَنًّا ُاِنَّ ه مُْالِاَّ ُاكَْثرَ   وَمَاُيتََّبِع 

Ism al tafdhil dalam ayat ini berbentuk murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya 
nomina definit (ma’rifah), ism al tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis mufrad 
(singular), mudzakkar (maskulin) dan nakirah (indefinit) dan bersifat superlatif 
karena tidak terdapat charf ُْمِن baik itu secara lafdzi maupun muqaddarah.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan data 
ism al tafdhil dalam Al-Qur’an Juz 11 sampai 20 yang memiliki beberapa fungsi 
sintaksis yang terdiri atas 178 data raf’ (kasus nominatif), 73 data nashab (kasus 
akusatif), 67 data jar (kasus genetif).  

Fungsi sintaksis ism al tafdhil untuk kategori raf’ (nominatif) ialah 8 data 
berfungsi sebagai mubtada’, 113 data berfungsi sebagai khabar, 9 data berfungsi 
sebagai mubtada’ muakhkhar, 12 data berfungsi sebagai fa’il, 1 data berfungsi sebagai 
khabar inna wa akhwatuha, 9 data berfungsi sebagai ism kana wa akhwatuha, 1 data 
berfungsi sebagai munada nakirah maqsudah, 9 data berfungsi sebagai na’t, 16 data 
berfungsi sebagai ma’thuf, dan 1 data berfungsi sebagai badal. 

Fungsi sintaksis ism al tafdhil untuk kategori nashab (akusatif) ialah 22 data 
berfungsi sebagai maf’ul bih, 14 data berfungsi sebagai ism inna wa akhwatuha, 3 data 
berfungsi sebagai khabar kana wa akhwatuha, 3 data berfungsi sebagai maf’ul fih, 1 
data berfungsi sebagai ism charf la linafyi al jinsi, 24 data berfungsi sebagai na’t, dan 5 
data berfungsi sebagai ma’thuf.  

Fungsi sintaksis ism al tafdhil untuk kategori jar (genetif) ialah 25 data berfungsi 
sebagai majrur bi charf jar, 12 data berfungsi sebagai mudhaf ilaih, 24 data berfungsi 
sebagai na’t, 3 data berfungsi sebagai ma’thuf, dan 3 data berfungsi sebagai badal. 

Berikut contoh ism al tafdhil yang mempunyai fungsi pada kasus raf’ (nominatif), 
nashab (akusatif), dan jar (genetif) :  

Contoh 1 surat Ar Ra’d ayat 35  

ُ ظِلُّهَا ُتِلْكَُع قْبَُمَثلَ  ُا ك ل هَاُداَۤىِٕمٌُوَّ ُتجَْرِيُْمِنُْتحَْتهَِاُالْاَنْهٰر   تَّق وْنَ  عِدَُالْم  ع قْبَىُالْكٰفِرِيْنَُالنَّارُ الْجَنَّةُِالَّتِيُْو  ىُالَّذِيْنَُاتَّقوَْاُوَّۖ  

Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 
(ialah seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai; senantiasa berbuah dan 
teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa. Sedangkan tempat 
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka. 

Kata ع قْبَى berkasus raf’ (nominatif) dengan fungsi sintaksis mubtada’ karena kata 
ُُ  tersebut merupakan kalimah ism yang terbaca raf’ yang sunyi dari amil lafdziy ع قْبَى
yang berupa zaidah (tambahan). Khabar kata ع قْبَى adalah kata  ُالنَّار. 

Contoh 2 surat At Taubah ayat 121 
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احَْسَنَُمَاُكَُوَلَاُي نْفِق وْنَُ  ُ مُْلِيَجْزِيهَ م ُاللّٰه ُك تبَُِلهَ  لَاُيقَْطَع وْنَُوَادِيًاُالِاَّ لَاُكَبِيْرَةًُوَّ ان وْاُيعَْمَل وْنَُنفََقَةًُصَغِيْرَةًُوَّ  

Tidaklah mereka memberikan infak, baik yang kecil maupun yang besar, dan 
tidak (pula) melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka 
(sebagai amal kebajikan) untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik 
daripada apa yang selama ini mereka kerjakan. 

Kata ُُ  berkasus nashab (akusatif) dengan fungsi sintaksis maf’ul bih karena احَْسَنَ
kata َُُاحَْسَن tersebut merupakan ism yang terbaca nashab yang terkena/menjadi sasaran 
fi’l (pekerjaan). Fi’l kata َُاحَْسَن adalah kata َُيَجْزِي. 

Contoh 3 surat Hud ayat 69 

س ل نَآُابِْرٰهِيْمَُبِالْب شْرٰىُقَال وْاُسَلٰمًاُُۖ  وَلقََدُْجَاۤءَتُْر 

Sungguh, utusan Kami (malaikat) benar-benar telah datang kepada Ibrahim 
dengan membawa kabar gembira. Mereka mengucapkan, “Selamat.” 

Kata ُُ  berkasus jar (genetif) dengan fungsi sintaksis majrur bi charf jar الْب شْرٰى
karena kata الْب شْرٰى tersebut merupakan ism yang dijarkan oleh huruf jar ب. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, ditemukan 318 data ism al tafdhil 
dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 dengan rincian 316 menggunakan data mu’rab dan 2 
data mabniy.   

Dari 316 data mu’rab, terdapat ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 
yang berkasus raf’ (nominatif) dengan penanda gramatikal dhummah dzahirah 
sebanyak 140 data, penanda gramatikal dhummah muqaddarah sebanyak 31 data, dan 
penanda gramatikal charf waw sebanyak 7 data, ism al tafdhil yang berkasus nashab 
(akusatif) dengan penanda gramatikal fathah dzahirah sebanyak 45 data, penanda 
gramatikal fathah muqaddarah sebanyak 17 data, penanda gramatikal charf ya’ 
sebanyak 10 data dan ism al tafdhil yang berkasus jar (genetif) dengan penanda 
gramatikal kasrah dzahirah sebanyak 11 data, penanda gramatikal kasrah 
muqaddarah sebanyak 43 data, penanda gramatikal fathah sebanyak 4 data, penanda 
gramatikal charf ya’ sebanyak 9 data. 

Adapun data ism al tafdhil mabniy dalam Al Quran Juz 11 sampai 20, ditemukan 
1 ism al tafdhil yang menduduki mahal nashab. 

Berikut contoh analisisnya : 

Contoh 1 surat Hud ayat 31 

ُاِذاًُلَّمِنَُالظهلِمِيْنَُ ُانَْف سِهِمُْ انِ ِيْٓ اعَْلَم ُبمَِاُفِيْٓ  ُ  اَللّٰه

Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka. Jika demikian, 
sesungguhnya aku benar-benar termasuk orang-orang yang zalim 

Kasus dalam ism al tafdhil dalam ayat ini adalah raf’ (nominatif) dengan fungsi 
sintaksis khabar, dan menggunakan penanda gramatikal harakat dhummah dzahirah 
karena kata ُ اعَْلَم termasuk ism mufrad. 
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Contoh 2 surat An Nahl ayat 60 

ُالْاَعْلٰىُ  ُِالْمَثلَ   وَلِلّٰه

Sedangkan Allah mempunyai sifat Yang Maha Tinggi. 

Kasus dalam ism al tafdhil dalam ayat ini adalah raf’ (nominatif) dengan fungsi 
sintaksis na’t, dan menggunakan penanda gramatikal dhummah muqaddarah karena 
kata أعَْلَى termasuk ism maqshur 
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